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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan peneliti, yaitu: 1) 
Bagaimana eksistensi masjid tua Syekh Abdul Mannan di Kelurahan Pangali-ali? 2) 
Bagaimana morfologi masjid tua Syekh Abdul Mannan di Kelurahan Pangali-ali?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang diperoleh melalui 
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research). 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan sejarah 
(history), antropologi serta arkeologi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
yakni melakukan observasi, melakukan wawancara mendalam dengan imam masjid, 
tokoh agama, tokoh masyarakat, serta masyarakat di sekitar masjid tersebut serta 
dokumen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) masjid tua Syekh Abdul Mannan 
dibangun pada abad ke-XVII M yakni sekitar tahun 1608 oleh Syekh Abdul Mannan 
bersama dengan I Moro Daetta di Masigi (raja Banggae ke-III) beserta para 
pengikutnya. Masjid ini dibangun dengan bahan material batu gunung yang dipahat 
dengan sedemikian rupa kemudian direkatkan dengan putih telur dan gula merah. 
Fungsi dan peran masjid ini yakni: sebagai tempat ibadah, pusat pemerintahan 
Kerajaan Banggae, tempat pendidikan, tempat berdakwah, serta tempat pengelolaan 
ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh). 2) morfologi masjid tua Syekh Abdul Mannan 
memiliki luas lahan 528 M², dengan panjang situs 24 m dan lebar situs 22 m dengan 
bangunan utama berukuran 14x14 m. Masjid ini diindikasi masuk kedalam Benda 
Cagar Budaya seperti dalam UU No. 11 tahun 2010. Walaupun bangunan masjid 
tersebut sudah kelihatan agak modern akan tetapi masih ada ciri khas kekunoan yang 
masih tetap dijaga keasliannya di beberapa bagian seperti pada bagian kubah, mihrab 
dan mimbar. Seiring dengan bertambahnya jumlah jamaah masjid ini, saat ini sedang 
dilakukan renovasi/pemugaran dengan memperluas bangunan masjid agar masjid 
tersebut dapat menampung jumlah jamaah. 
Implikasi dari penelitian ini, yaitu masjid tua Syekh Abdul Mannan sebagai 
peninggalan sejarah sekaligus bukti nyata masuk dan berkembangnya Islam di 
Kabupaten Majene. Sebaiknya pemerintah setempat tetap memperhatikan serta 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari berbagai suku bangsa 
atau etnis yang beraneka ragam dengan ciri khasnya masing-masing, walaupun 
berbeda suku bangsa namun pandangan hidup mereka tetap sama yaitu Pancasila.
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Kabupaten Majene merupakan salah satu dari beberapa kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat, Majene terletak di sebelah Barat pesisir pantai Sulawesi 
sehingga membuat kabupaten ini menjadi daerah yang memiliki panorama yang 
indah untuk dikunjungi. Tidak kalah dengan kota lainnya Kabupaten Majene juga 




Islam itu sendiri mengajarkan kepada pemeluknya untuk melaksanakan ibadah 
secara rutin dan dilakukan secara ikhlas sesuai dengan tuntunan yang diajarkan 
Rasulullah Saw., agar ibadah yang dilakukan terasa lebih baik. Salah satu ibadah 
yang wajib dilakukan oleh umat Islam setiap harinya ialah shalat fardu, bisa 
dilakukan secara berjamaah di masjid agar mendapat banyak pahala.
3
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Masjid merupakan bangunan yang termasuk kedalam jenis benda arkeologi. 
Fungsinya pun sangat penting bagi umat muslim, bahkan masjid selalu ikut mewarnai 
perkembangan kerajaan Islam dikarenakan masjid merupakan ciri utama agama 
Islam. ketika Islam disebarkan di suatu daerah, hal yang pertama dibangun ialah 
masjid. Dibangunnya masjid di suatu kerajaan menandai bahwa Islam telah diterima 
secara resmi sebagai agama kerajaan. Rasulullah Saw., sendiri telah mempraktekkan 
hal ini ketika beliau menyebarkan Islam di suatu daerah.  
Mendirikan masjid merupakan hal pertama yang beliau lakukan, dikarenakan 
fungsinya selain sebagai tempat ibadah masjid juga pada saat itu digunakan sebagai  
tempat segala kegiatan umat muslim. Itulah mengapa masjid biasanya dibangun 
ditengah-tengah kampung agar lebih mudah dijumpai dan bangunannya pun biasanya 
lebih tinggi dibandingkan dengan bangunan lainnya. Hal ini dalam konteks arkeologi 




Kata masjid berasal dari kata “Sajada-Yasjudu-Masjidan” yang berarti tempat 
sujud. Masjid juga dapat diartikan sebagai tempat umat muslim untuk melakukan 
shalat. Menurut umat muslim masjid merupakan tempat yang besar maknanya baik 
makna fisik maupun spiritual.
5
  
Dalam arti luas masjid merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah. 
Sehingga masjid merupakan bangunan yang didirikan umat muslim selain untuk 
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melaksanakan shalat berjamaah, masjid juga dijadikan sebagai tempat pusat kegiatan 
yang mencakup kemaslahatan umat muslim. Dan di masjid inilah dimulainya syiar 
keIslaman baik aspek spiritual maupun aspek duniawi. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Jinn/72: 18. 
 ١ٔلِِلِّٰ َفََل َتْدُعْوا َمَع الِلِّٰ َاَحًدۖا  وَّاَنَّ اْلَمٰسِجدَ 
Terjemahnya:  
“Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka  
janganlah kamu menyembah apapun di dalamnya selain Allah”.
6
 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat dijelaskan bahwa, didirikannya masjid-
masjid hanya untuk beribadah kepada Allah semata, maka sebaiknya kita tidak 
beribadah atau menyembah selain Allah. Segala aktivitas yang ada didalam masjid 
hanya untuk Allah, karena masjid tidak dibangun kecuali untuk beribadah kepada 
Allah semata bukan selainnya. 
Masuknya Islam di kerajaan Banggae tidak terlepas dari peran Syekh Abdul 
Mannan. Syekh Abdul Mannan merupakan seorang ulama yang berasal dari Demak 
yang datang ke Poralle (yang sekarang dikenal dengan Salabose) pada masa 
pemerintahan Tomakaka Poralle yang terakhir. Dan merupakan penyebar Islam di 
daerah tersebut.
7
 Ketika Islam telah disebar luaskan di suatu daerah hal utama yang 
dilakukan ialah mendirikan masjid yang dimana kita ketahui bahwa masjid 
merupakan salah satu unsur terpenting dalam membina umat muslim. 
                                                             
6 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 573. 
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Seperti halnya di Kabupaten Majene Kecamatan Banggae Kelurahan Pangali-
ali lebih tepatnya di lingkungan Salabose terdapat masjid tua yakni Masjid tua Syekh 
Abdul Mannan atau yang dikenal dengan nama masjid Salabose merupakan masjid 
yang dibangun pada abad ke-XVII M lebih tepatnya sekitar tahun 1608 oleh Syekh 
Abdul Mannan bersama dengan I Moro Daetta di Masigi (Raja Banggae ke-III).
8
 
Masjid tersebut berada di puncak bukit Salabose, di masjid inilah Syekh Abdul 
Mannan mulai menyebarkan agama Islam. Masjid tua ini berbeda dengan masjid-
masjid lainnya di Majene, meski sudah dilakukan beberapa kali renovasi namun 
masjid ini masih mempertahankan bentuk aslinya dibeberapa bagian.
9
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana masjid tua Syekh Abdul 
Mannan di Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene (studi 
arkeologi). 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, maka peneliti 
membagi menjadi 2 sub masalah, yaitu : 
1. Bagaimana eksistensi masjid tua Syekh Abdul Mannan di Kelurahan 
Pangali-ali? 
2. Bagaimana morfologi masjid tua Syekh Abdul Mannan di Kelurahan 
Pangali-ali? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini difokuskan pada studi arkeologi masjid tua 
Syekh Abdul Mannan di Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene Provinsi Sulawesi Barat. Agar penelitian ini lebih komprehensif peneliti juga 
membahas mengenai eksistensi dan morfologi masjid tua Syekh Abdul Mannan. 
2. Deskripsi Fokus 
Masjid tua Syekh Abdul Mannan merupakan masjid pertama di Kabupaten 
Majene. Masjid tersebut terletak di Kecamatan Banggae Kelurahan Pangali-ali lebih 
tepatnya di lingkungan Salabose yang dulunya menjadi pusat Kerajaan Banggae. 
Masjid ini merupakan masjid yang dibangun oleh Syekh Abdul Mannan bersama 
dengan I Moro Daetta di Masigi (Raja Banggae ke-III) bersama pengikutnya pada 
tahun 1608.  
Masjid tua Syekh Abdul Mannan ini berbeda dengan masjid-masjid yang ada 
di Kabupaten Majene. Meskipun telah mengalami beberapa kali renovasi tetapi masih 
mempertahankan bentuk aslinya dibeberapa bagian. Fungsi masjid ini hampir sama 
dengan masjid pada umumnya yaitu digunakan untuk melaksanakan shalat baik shalat 
wajib maupun shalat sunnah. Selain pada masa Kerajaan Banggae masjid ini juga 
digunakan sebagai pusat kerajaan sehingga masjid ini juga dijuluki masjid kerajaan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dituliskan, maka penulis 





a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi masjid tua Syekh Abdul 
Mannan di Kelurahan Pangali-ali. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis morfologi masjid tua Syekh Abdul 
Mannan di Kelurahan Pangali-ali. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan 
mengenai eksistensi dan morfologi masjid tua Syekh Abdul Mannan, sehingga dapat 
bermanfaat baik kepada para pembaca maupun penulis sendiri. 
b. Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini, yaitu agar dapat dijadikan 
sebagai media informasi dan sebagai media pembelajaran serta dapat mengetahui 
mengenai masjid tua Syekh Abdul Mannan. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengungkapkan dari mana sumber data itu diambil dalam menyusun sebuah karya 
ilmiah. 
1. Makmur, “Islam Perekat Suku Bangsa Indonesia: Jejak Ulama Perintis 
Agama Islam dan Integrasinya terhadap Masyarakat di Daerah Majene, 
Sulawesi Barat”, Jurnal Walennae 17, no. 2 (2019). Tulisan ini membahas 
tentang tokoh-tokoh penyebar agama Islam di suku Mandar terkhusus di 





2. La Sakka, “Arkeologi Makam Syech Abdul Mannan di Salabose”, Jurnal 
Pusaka vol. 2, no. 1 (2014). Tulisan ini menjelaskan atau mengungkapkan 
tokoh penyebar agama Islam di Kabupaten Majene yaitu Syekh Abdul 
Mannan. Dalam jurnal ini juga menguraikan tentang morfologi atau gaya 
makam Syekh Abdul Mannan serta membahas peran Syekh Abdul 
Mannan semasa hidupnya dan benda-benda peninggalannya. 
3. Idham, “Tinggalan-tinggalan Islam di Majene Sulawesi Barat”, Jurnal Al-
Qalam vol. 19, no. 1 (2013). Tulisan ini membahas mengenai situs-situs 
peninggalan Islam yang ada di Majene, Sulawesi Barat berupa bangunan 
masjid tua, tinggalan makam penyebar agama Islam, serta naskah-naskah 
klasik. 
4. Wahyuddin, Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan tentang Masjid Jami’ 
1604 Palopo (Cet. I; Makassar: 2013). Buku ini menjelaskan tentang 
sejarah dan fungsi masjid terkhusus masjid Jami‟ Palopo pada tahun 1604 
dengan menggunakan tinjauan arkeologis. 
5. Elmy Anggraini, “Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang (studi historis dan arkeologis). Skripsi, 
Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2020. Skripsi ini 
membahas tentang sejarah berdirinya masjid, bentuk arsitektur masjid 
serta fungsi dan aktifitas budaya masyarakat pada masjid tua Langgara’ 
melalui kajian arkeologis. 
Dari beberapa literatur-literatur serta penelitian terdahulu diatas terdapat 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, dalam penelitian terdahulu lebih 





serta situs-situs sejarah yang ada di Majene, sedangkan peneliti ini lebih fokus pada 
kajian arkeologi masjid tua Syekh Abdul Mannan di Kelurahan Pangali-ali 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Agar peneliti mendapatkan hasil yang 
mendalam, peneliti juga membahas mengenai eksistensi dan morfologi masjid tua 

















A. Profil dan Peran Syekh Abdul Mannan 
Syekh Abdul Mannan merupakan seorang ulama yang berasal dari Demak. 
Kedatangan Ulama dari Jawa mengajarkan Islam berkaitan dengan kondisi kehidupan 
sosial masyarakat Banggae. Secara umum penyebaran Islam di Tanah Mandar dapat 
dikatakan berlangsung dua tahap, yaitu pertama, proses Islamisasi di Banggae dan 
sekitarnya yang bersifat perorangan dilakukan oleh Syekh Abdul Mannan. Kedua, 
Islamisasi yang bersifat politis terjadi setelah Mandar memproklamirkan kerajaannya 
menjadi kerajaan Islam pada tahun 1608 M.  
Peranan Syekh Abdul Mannan sebagai penyebar Islam di daerah Banggae 
sangatlah besar karena lebih menekankan pada praktek-praktek ritus dan pengukuhan 
syariah. Perilaku religious dan pengenalan ritus-ritus Islam tampak pada acara-acara 
seperti khitanan, maulidan, penamatan Alquran, pernikahan yang memberi 




B. Eksistensi Masjid 
1. Pengertian Masjid 
Kata masjid berasal dari bahasa Arab “Sajada” yang berarti “tempat sujud”. 
Masjid merupakan bangunan tempat umat muslim melaksanakan sholat. Dalam 
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perkembangannya kata masjid memiliki pengertian tertentu, yaitu bangunan yang 
dipergunakan sebagai tempat shalat, baik shalat lima waktu, shalat jumat, maupun 
hari raya.
2
 Selain itu, masjid juga merupakan tempat orang berkumpul dan 
melaksanakan shalat secara berjamaah dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan 
silaturahmi dikalangan kaum muslimin.
3
 Disanalah, hablum minallah dan hablum 
minannas terwujud dengan sangat jelas. Selain menjadi tempat beribadah untuk 
menyembah Allah swt., sebuah masjid juga menjadi perekat sosial di kalangan umat 
muslim, terutama masyarakat di sekitar masjid tersebut.
4
 
Sedangkan secara istilah (terminologi) banyak ahli yang berpendapat tentang 
pengertian masjid antara lain: 
a) Gazalba, berpendapat bahwa masjid yaitu sebagai tempat sembahyang saja 
tidak seluruhnya benar, karena bukankah Tuhan telah menjadikan seluruh 
jagad ini sebagai masjid (tempat sembahyang) maka apa bedanya seluruh 
bumi ini sebagai masjid dan gedung sebagai masjid? 
b) M. Quraish Shihab, mengatakan bahwa masjid adalah tempat melakukan 
aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah semata. 
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c) Nana Rukmana, berpendapat masjid adalah suatu bangunan yang 
dipergunakan sebagai tempat mengerjakan shalat, baik untuk shalat lima 
waktu maupun shalat jumat, atau hari raya. 
d) Moh. E Ayub, menurutnya masjid tidak bisa dilepaskan dari masalah 
shalat, tetapi shalat juga bisa dilakukan dimana saja seperti di rumah, 
kebun, jalan dan tempat lainnya. Selain itu, masjid merupakan tempat 
orang berkumpul dan melakukan shalat berjamaah, dengan tujuan 
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslimin.
5
 
Masjid memiliki dua arti yakni arti umum dan arti khusus. Masjid dalam 
artian umum yaitu semua tempat yang digunakan untuk sujud. Karena itu kata 
Rasulullah saw., Tuhan menjadikan bumi ini sebagai masjid. Sedangkan masjid 
dalam artian khusus yaitu merupakan tempat atau bangunan yang dibangun khusus 
untuk menjalankan ibadah terutama shalat berjamaah. 
Masjid adalah tempat peribadatan yang dapat dipergunakan untuk shalat 
jumat, di masjid juga biasanya terdapat mimbar yang digunakan khatib 
menyampaikan khutbah kepada jamaah. Sedangkan tajug atau langgar umumnya 
dipergunakan untuk shalat berjamaah sehari-hari. Masjid juga biasanya dilengkapi 
dengan tempat berwudu, yakni tempat untuk bersuci sebelum memasuki masjid. 
Sehingga dapat dipahami bahwa inti terpenting dari sebuah masjid yaitu sebagai 
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Dengan demikian, masjid merupakan tempat orang berkumpul dan 
melaksanakan shalat secara berjamaah. Masjid juga merupakan tempat ibadah multi 
fungsi. Masjid bukan hanya menjadi tempat melaksanakan ibadah yang dikhususkan 
shalat dan itikaf semata. Masjid juga menjadi pusat kegiatan positif kaum muslimin 
dan bermanfaat bagi umat.
7
 
Dilihat dari perspektif sejarah, masjid merupakan pusat ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan. Sejarah awal didirikannya masjid bermula setelah Rasulullah saw., 
hijrah dari Mekkah ke Madinah. Masjid merupakan lembaga pertama yang dibangun 
oleh nabi Muhammad saw., pada periode Madinah. Beliau dan para sahabatnya 
mendirikan masjid pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun pertama hijriah yang diberi 
nama masjid Quba.  
Meskipun pada saat itu bangunan masjid Quba masih dibilang sangat 
sederhana,. Karena berlantaikan tanah dan atapnya terbuat dari pelepah kurma, 
bangunannya berbentuk persegi dan berdinding disekelilingnya. Disebelah utara 
dibuat serambi sebagai tempat untuk melaksanakan shalat. Meskipun bangunan 
masjid terbilang sederhana tetapi masjid ini bisa dijadikan sebagai contoh masjid-
masjid di selanjutnya.
8
 Diantara hasil bangunan Islam yang sangat menonjol adalah 
masjid-masjid kuno di Indonesia. Pijper berpendapat bahwa masjid-masjid kuno di 
Indonesia, yang tak ada persamaannya dengan masjid-masjid di negeri-negeri Islam 
lain. Memiliki kekhasan yang dipengaruhi oleh unsur bangunan candi. 
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Dalam perkembangannya, berbagai bentuk dan gaya pada bangunan masjid di 
Indonesia. Bentuk dan gayanya pun beraneka ragam dikarenakan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, Seperti: kondisi geografis dan budaya lokal. Kekhasan masjid-masjid 
tersebut, antaralain: 
a) Denahnya persegi empat atau bujur sangkar dan berbentuk pejal. 
b) Atapnya bertumpang atau bertingkat terdiri dari dua, tiga, lima, atau 
lebih dan makin ke atas makin lancip. 
c) Mempunyai serambi (surambi) di depan atau di samping ruangan 
utama masjid. 
d) Di bagian depan atau samping masjid biasanya terdapat kolam. 




2. Fungsi dan Peran Masjid 
Masjid pada masa Rasulullah Saw., bukan hanya tempat melaksanakan shalat 
semata, tetapi juga merupakan sekolah bagi umat Islam. Masjid merupakan tempat 
menerima pengajaran dan bimbingan Islam, sebagai balai pertemuan dan tempat 
untuk mempersatukan berbagai unsur kekabilahan dan sisa-sisa perselisihan semasa 
jahiliyah, sebagai tempat mengatur segala urusan sekaligus sebagai gedung parlemen 
untuk bermusyawarah dan menjalankan roda pemerintahan.
10
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Bila mengacu pada masa Rasulullah saw., dan para sahabatnya, masjid 
menjadi pusat aktifitas umat Islam. Di masjid inilah berbagai kegiatan maupun 
problematika umat yang menyangkut bidang agama, ilmu pengetahuan, politik 
kemasyarakatan, dan sosial budaya juga dibahas dan dipecahkan. Sehingga pada saat 
itu masjid mampu menjadi pusat pengembangan kebudayaan Islam, sarana diskusi 
kritis, mengaji, serta memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan agama secara khusus dan 
pengetahuan umum secara luas.
11
  
Menurut Moh. E. Ayyub mengemukakan Sembilan fungsi masjid, adalah: 
a. Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah. 
b. Masjid adalah tempat kaum Muslimin beritikaf, membersihkan diri, 
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan 
pengalaman batin/keagamaan, sehingga selalu terpelihara 
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian. 
c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 
memecahkan persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 
kesulitan, meminta bantuan, dan pertolongan. 
e. Masjid adalah tempat membina keutuhan jamaah dan kegotong 
royongan didalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 
f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslim. 
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g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 
pemimpin umat. 
h. Masjid adalah tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan 
membagikannya. 
i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.12 
Pada dasarnya selain dijadikan tempat ibadah, masjid juga dijadikan sebagai 
tempat pembinaan umat Islam. fungsi masjid sebagai tempat ibadah yaitu merupakan 
tempat sujud dan bermunajat kepada Allah Swt. 
C. Konsep Arkeologi 
Arkeologi atau yang biasa disebut ilmu purbakala yang berkaitan bekas atau 
warisan masa lalu baik berupa artefak (benda visual).
13
 Arkeologi berasal dari bahasa 
Yunani, archaeo yang berarti “kuna‟ dan logos, “ilmu”. Nama alternatif arkeologi 
adalah ilmu sejarah kebudayaan material. Arkeologi adalah ilmu yang mempelajari 
kebudayaan (manusia) masa lalu melalui kajian sistematis atas data bendawi yang 
ditinggalkan. Kajian sistematis meliputi penemuan, dokumentasi, analisis, dan 
interpretasi data berupa artefak (budaya bendawi, seperti kapak batu dan bangunan 
candi) dan ekofak (benda lingkungan, seperti batuan, rupa muka bumi, dan fosil) 
maupun fitur artefaktual yang tidak dapat dilepaskan dari tempatnya (situs arkeologi). 
Teknik penelitian yang khas adalah penggalian (ekskavasi) arkeologis, maupun 
survey juga mendapatkan porsi yang cukup besar. 
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Sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan maka definisi arkeologi memiliki 
definisi tersendiri. Suatu pengertian dapat berubah-ubah sesuai dengan kajiannya, di 
bawah ini beberapa pengertian arkeologi menurut arkeolog:  
1. Arkeologi menurut Haviland adalah cabang antropologi budaya yang 
mempelajari benda-benda dengan maksud untuk menggambarkan dan 
menerangkan perilaku manusia. Sebagian besar perhatiannya dipusatkan 
kepada masa lampau. 
2. Menurut Ihromi, arkeologi adalah berusaha merekonstruksi dan menyusun 
kembali cara hidup sehari-hari dan adat-istiadat dari bangsa-bangsa masa 
prasejarah, serta menelusuri perubahan kebudayaan dan mengajukan 
keterangan tentang kemungkinan sebab dari perubahan kebudayaan itu. 
3. Paul Bahn menyatakan arkeologi ialah satu kajian sistematik tentang masa 
lampau yang berasaskan budaya kebendaan dengan tujuan untuk 
membongkar, menerangkan dan mengklasifikasikan tinggalan-tinggalan 
budaya, menguraikan bentuk dan perilaku masyarakat masa silam serta 
memahami bagaimana „ia‟ terbentuk dan merekonstraksinya seperti 
semula. 
4. Frank Hole dan Robert F. Heizer menyatakan arkeologi sebagai suatu 






5. Walter Tylor menyatakan arkeologi tidak lebih dari suatu cara dan 




Kontribusi arkeologi terhadap studi sejarah kebudayaan sangat penting. 
Segala hal yang kita ketahui tentang kebudayaan material merupakan hasil 
pengamatan serta penggalian para arkeolog. Misalnya pembentukan kota dan 
perumahan, struktur rumah, perabot rumah tangga, pakaian, perhiasan, alat kerja, 
senjata, kuburan, dan sebagainya. Begitu juga dengan pengetahuan agama banyak 
berbagai tinggalan arkeologi yakni: arsitektur candi, struktur bangunan masjid, 
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Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam 
sebuah penelitian untuk memecahkan suatu permasalahan. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kualitatif. Data yang 
diperlukan didapat melaalui penelitian lapangan (field research). Dimana peneliti 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi serta terlibat langsung dengan objek 
yang akan diteliti. Selain itu, dalam mengumpulkan dan memperoleh data, peneliti 
juga menggunakan penelitian Pustaka (library research) yaitu penelitian dengan 
mengambil beberapa literatur berupa buku-buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, 
dokumen, majalah sebagai bahan pendukung.  
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pangali-Ali, 
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat tepatnya di Masjid 
tua Syekh Abdul Mannan Salabose. 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Majene merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi 
Sulawesi Barat. Sebelumnya kabupaten ini berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Setelah pembentukan Sulawesi Barat berdasarkan Undang-Undang Nomor 





Sulawesi Barat. Secara astronomis, Kabupaten Majene terletak antara 20 38ˈ 45" – 30 
38ˈ 15" Lintang Selatan antara 1180 45ˈ 00" – 1190 4ˈ 45" Bujur Timur dengan luas 
wilayah 947,84 Km². Berdasarkan posisi geografisnya Kabupaten Majene berbatasan 
dengan Kabupaten Mamuju di sebelah utara dan Kabupaten Polewali Mandar sebelah 
timur, di sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Mandar dan Selat Makassar. 
Sampai akhir tahun 2020, wilayah administrasi Kabupaten Majene terdiri dari 
8 wilayah kecamatan dengan luas daratan masing-masing kecamatan, yaitu: 
Kecamatan Banggae (25,15 km²), Banggae Timur (30,04 km²), Pamboang (70,19 
km²), Sendana (82,24 km²), Tammeroddo (55,40 km²), Tubo Sendana (41,17 km²), 
Malunda (187,65 km²) dan Ulumanda (456,00 km²).
1
 
Kecamatan Banggae merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 
Majene dengan luas wilayah 25,15 km² dan terdapat 8 desa/kelurahan dengan luas 
masing-masing wilayah, yaitu: Palipi Soreang (4,12 km²), Pamboborang (3,11 km²), 
Banggae (2,27 km²), Galung (2,14 km²), Pangali-Ali (4,49 km²), Baru (2,46 km²), 
Totoli (4,33 km²), serta Rangas (2,23 km²).  
Adapun batas wilayah Kecamatan Banggae yaitu sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Baruga Kecamatan Banggae 
Timur 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Labuang Kecamatan Banggae 
Timur 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bonde Kecamatan Pamboang, 
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4) Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Mandar.  
Kelurahan Pangali-ali memiliki luas wilayah 2793 km² yang terdiri dari 10 
lingkungan diantaranya yaitu: 
1. Lingkungan Pangali-ali 
2. Lingkungan Cilallang 
3. Lingkungan Tanangan 
4. Lingkungan Tanangan Barat 
5. Lingkungan Pa‟leo 
6. Lingkungan Pa‟leo Tobandaq 
7. Lingkungan Panggalo 
8. Lingkungan Rusung 
9. Lingkungan Timbo-Timbo 
10. Lingkungan Salabose  
 
b. Kondisi Penduduk 
Berdasarkan sumber data sekunder dari kantor Kelurahan Pangali-ali, adapun 













                    (Sumber Data: Kantor Kelurahan Pangali-ali tanggal 17 Maret 2021) 
Lingkungan Salabose atau yang dulunya disebut Poralle merupakan sebuah 
daerah perbukitan yang mempunyai ketinggian kira-kira 120 meter diatas permukaan 
laut dan dikampung inilah yang pernah menjadi pusat Kerajaan Banggae. 








(Sumber Data: Kepala Lingkungan Salabose tanggal 09 April 2021) 
 
c. Mata Pencaharian 









Jenis Kelamin  
Jumlah Penduduk Laki-laki Perempuan 
Pangali-Ali 5106 5135 10241 
Tabel 2  




Jenis Kelamin  
Jumlah Penduduk Laki-laki Perempuan 
RT 1 177 205 382 
RT 2 205 189 394 















1 Jasa Pemerintahan/Pemerintahan  
 A. Pegawai Negeri Sipil 118 
 a. Pegawai Kelurahan 35 
 b. Guru 98 
 c. Pegawai Negeri Swasta 324 
 d. Mantra Kesehatan / Perawat 20 
 e. Bidan 5 
 f. Dokter 2 
 g. PNS Lainnya 70 
 B. Pensiunan BUMN/BUMD 0 
 C. Pegawai Swasta 0 
 D. Pegawai BUMN/BUMD 0 
2. Jasa Lembaga-lembaga Keuangan  
 a. Perbankan 1 
 b. Perkreditan Rakyat 0 
 c. Pegadaian 0 
 d. Asuransi 0 
3.  Jasa Perdagangan  
 a. Pasar Desa 1 
 b. Warung 7 
 c. Kios 75 
 d. Toko 0 
4. Jasa Penginapan  
 a. Hotel 0 
 b. Losmen 0 
 c. Wisma/Mees 1 
 d. Asrama/Pondokan 2 
5. Jasa Komunikasi dan Angkutan  
 a. Angkutan tak Bermotor 73 
 b. Angkutan Sepeda Motor 305 





















(Sumber Data: Kantor Kelurahan Pangali-ali tanggal 17 Maret 2021) 
Topografi lingkungan Salabose merupakan wilayah pegunungan. Walaupun 
wilayahnya berada di pegunungan tetapi sebahagian besar masyarakat setempat 
bermata pencaharian sebagai buruh, nelayan, tukang ojek, dan hanya beberapa orang 
saja yang menjadi pegawai negeri sipil (PNS). Dikarenakan kondisi lahan yang 
kurang subur sehingga masyarakat setempat tidak ada yang bermata pencaharian 
petani ataupun perkebunan. 
d. Sistem Kepercayaan 
Agama dan kepercayaan merupakan suatu aspek dalam kehidupan yang 
sangat erat kaitannya dalam hal kerohanian. Agama sangat berperan penting dalam 
membentuk karakter manusia. Sebelum masuknya agama Islam di Kelurahan 
Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene masyarakat setempat menganut 
kepercayaan nenek moyang atau leluhur mereka yaitu animisme dan dinamisme. 
 d. Perahu/Katinting 137 
 e. Angkutan Laut/Motor Temple 0 
 f. Kapal Motor laut/KM 0 
6. Jasa Hiburan/Tontonan  
 a. Sandiwara 0 
 b. Bioskop 0 
 c. Pemutaran Film 0 
7.  Jasa Pelayanan Hukum dan Nasehat  
 a. Notaris 1 
 b. Pengacara 0 
 c. Konsultan 0 
8. Jasa Keterampilan  
 a. Tukang Kayu 20 
 b. Tukang Batu 30 
 c. Tukang Jahit/Border 7 
 d. Tukang Cukur 2 





Ketika agama Islam masuk di daerah tersebut masyarakat didaerah tersebut 
menerapkan praktik keagamaan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam. 
berdasarkan data yang diperoleh dari kepala lingkungan Salabose serta kantor 
Kelurahan Pangali-ali, mayoritas masyarakat Salabose  beragama Islam. berikut tabel 









         






Jumlah Bangunan Berdasarkan Sarana Peribadatan di Kelurahan Pangali-ali 
No Nama 
Lingkungan 
Jumlah Bangunan Sarana Peribadatan 
Masjid/Mushollah Gereja Vihara Pura 
1. Pangali-ali 2 0 0 0 
2. Cilallang 2 0 0 0 
3. Tanangan 1 0 0 0 
4. Tanangan 
Barat 
1 0 0 0 
5. Pa‟leo 1 0 0 0 
6. Pa‟leo 
Tobandaq 
1 0 0 0 
7. Salabose 2 0 0 0 
8. Panggalo 2 0 0 0 
9. Rusung 1 0 0 0 





B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Pendekatan Sejarah 
Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah merupakan suatu penyelidikan sumber-
sumber yang berisi informasi mengenai kejadian pada masa lampau secara sistematis. 
Pendekatan sejarah dalam mengkaji kajian Islam adalah untuk mengetahui dan 
memahami hal-hal yang berhubungan dengan agama Islam.
2
 
2. Pendekatan Antropologi 
Antropologi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari manusia dan 
kebudayaannya. Pendekatan antropologi dalam memahami agama dapat diartikan 
sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik dan 
sistem keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat sebagai suatu 
sistem ide, wujud ataupun nilai dan norma yang dimiliki oleh anggota masyarakat. 
Sistem budaya agama itu memberikan pola kepada seluruh tingkah laku anggota 
masyarakat dan melahirkan hasil karya keagamaan yang berupa karya fisik, dari 
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3. Pendekatan Arkeologi 
Melalui pendekatan ini penelitian arkeologi mengembangkan pencarian data 
melalui berbagai fasilitas kegiatan kemasyarakatan yang berguna selain menggali 
sebanyak mungkin informasi, juga saling mengkawinkan informasi yang beragam 
dan berbeda untuk menghasilkan titik temu dan kesamaan guna ditindaklanjuti 
melalui penelitian arkeologi yang lebih mendalam. 
4. Pendekatan Teologis 
Pendekatan ini mengembangkan pencarian data dengan menelusuri konsep-
konsep yang relevan dengan kepercayaan atau aqidah. Melalui pendekatan ini 
seseorang dapat lebih memahami tentang tradisi keagamaannya sendiri maupun 
tradisi keagamaan lainnya, dengan membuat perbandingan antara berbagai tradisi, 
melestarikan, dan memperbaharui sebuah tradisi tertentu. 
C. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua 
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti secara 
langsung dari sumber data utama. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data 
baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus  
mengumpulkan secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 







2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 
sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
4
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Di dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data  sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan sebuah proses pengamatan terhadap sebuah objek 
dengan detail dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah informasi. Baik berupa fakta-
fakta empiris yang tampak (kasat mata) guna memperoleh dimensi-dimensi baru 
maupun fenomena yang ingin diteliti yang berkaitan dengan fokus atau variabel 
penelitian yang akan diteliti. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara/interview merupakan kegiatan tanya jawab yang 
dilakukan oleh seorang peneliti untuk mendapatkan informasi dari narasumber. 
Metode wawancara sangat penting dalam penelitian lapangan karena membantu dan 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang dimana 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan peneliti dalam 
penelitian untuk memperoleh data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus 
sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Adapun instrumen yang 
peneliti gunakan yaitu: 
1. Handphone atau Kamera, berfungsi sebagai alat untuk mengambil gambar 
serta merekam sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Pedoman wawancara, berfungsi untuk mempermudah peneliti dalam hal 
memperoleh informasi. Dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan 
yang akan ditanyakan pada narasumber untuk mendapatkan sebuah data. 
3. Alat Tulis Menulis (ATM), berfungsi untuk mencatat sebuah informasi dari 
informan. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
a. Metode Induktif, merupakan suatu metode yang digunakan dalam 
penelitian yang menggambarkan suatu topik penelitian dimulai dari hal-
hal khusus ke umum. 
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b. Metode Deduktif, merupakan suatu metode yang digunakan dalam 
penelitian yang dimana menggambarkan hal-hal umum terlebih dahulu 
lalu ke hal-hal khusus. 
2. Analisis Data 
Metode analisis data merupakan cara-cara yang digunakan untuk menganalisis 
data penelitian. Adapun metode analisis data yang digunakan peneliti adalah : 
a. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama 
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana 
terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 
pengumpulan data yang dipilih peneliti. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan-penjelasan, 





kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, skeptis, tetapi kesimpulan 
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Eksistensi Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
1. Sejarah Berdirinya Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Sebelum membahas mengenai sejarah dan eksistensi masjid tua Syekh Abdul 
Mannan terlebih dahulu peneliti akan membahas sekilas mengenai peran Syekh 
Abdul Mannan dalam menyebarkan Islam di Kerajaan Banggae. Masuknya Islam di 
wilayah Banggae tidak terlepas dari peranan salah satu tokoh penyebar Islam yakni 
Syekh Abdul Mannan sebagai Waliullah. Peranannya dalam menyebarkan Islam tidak 
terlepas dari sejarah awal berdirinya Banggae yang telah berdiri sejak abad ke-XVII 
M  lebih tepatnya sekitar tahun 1608 yang merupakan persatuan dari empat kelompok 
adat atau Banua Kayyang (Negeri Besar). Keempatnya yaitu Banua Kayyang 
Salabose, Banua Kayyang Baruga, Banua Kayyang Tande dan Banua Kayyang 
Pambo’borang. Adapun pusat kerajaannya berada di Banua Kayyang Salabose.
1
  
Poralle atau yang saat ini dikenal dengan nama Salabose merupakan  sebuah 
daerah perbukitan yang mempunyai ketinggian kira-kira 103 meter diatas permukaan 
laut dan di kampung inilah pusat Kerajaan Banggae. Lingkungan Salabose tidak 
dapat dipisahkan dari sejarah Kerajaan Banggae, dikarenakan Salabose memiliki 
peran penting dan termasuk salah satu Appeq Banua Kaiyyang (empat negeri besar). 
Sebelum masuknya Islam di daerah Banggae kondisi masyarakat saat itu tidak 
berbeda jauh dengan masyarakat di Indonesia pada umumnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 
Maret 2021 pukul 16:52 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 tahun) 
menjelaskan: 
Pemahaman yang dianut oleh masyarakat Banggae pada saat itu yaitu 
pemahaman animisme dan dinamisme tepatnya di belakang makam Syekh Abdul 
Mannan ada batu yang mirip dengan patung berdasarkan cerita orang terdahulu 
bahwa disitu merupakan tempat penyembahan.
2
 
Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa pemahaman yang dianut oleh 
masyarakat Kerajaan Banggae yaitu pemahaman animisme dan dinamisme. 
Animisme yaitu paham kepercayaan atau keyakinan memuja roh nenek moyang. 
Dinamisme yaitu paham kepercayaan bahwa setiap makhluk dan benda memiliki 
kekuatan gaib.  
Kemudian Syekh Abdul Mannan datang untuk merubah kebiasaan masyarakat 
Banggae pada saat itu. Ketika Syekh Abdul Mannan berada di Kerajaan Banggae 
yang terlebih dahulu ia lakukan yaitu mengadakan pendekatan dengan kaum 
bangsawan di Kerajaan Banggae.  Namun pada saat itu kehadiran Syekh Abdul 
Mannan tidak serta merta diterima oleh Tomakaka Poralle pada saat itu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 
Maret 2021 pukul 16:52 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 tahun) 
menjelaskan:  
Kedatangan Syekh Abdul Mannan pada saat itu tidak serta merta diterima 
oleh Tomakaka. Pada saat itu Tomakaka memberikan tantangan atau adu kesaktian 
dengan Syekh Abdul Mannan. Tomakaka berkata ketika kamu berhasil mengeluarkan 
keris dari kerangkengnya saya akan tunduk kepada agamamu dan tunduk kepadamu. 
Menurut pemahaman animisme mereka pada saat itu tidak ada yang bisa 
mencabutnya kecuali keluarga mereka. Dengan izin Allah Syekh Abdul Mannan 
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berhasil mengeluarkan keris tersebut dari kerangkengnya dan disitulah awal mula 
masuknya Islam di Kerajaan Banggae.
3
 
Dengan berdasar pada sejarah awal masuknya Islam di kerajaan Banggae 
tersebut maka peneliti dapat mengasumsikan bahwa setelah Syekh Abdul Mannan 
mampu menundukkan Tomakaka Poralle beserta keluarga dan masyarakatnya 
kemudian mereka menyatakan diri memeluk agama Islam. Pada tahun 1608 
merupakan proses Kerajaan Banggae merubah tatanan kerajaan yang dulunya 
menganut pemahaman animisme menjadi tatanan Islam dan mendirikan sebuah 
masjid. 
Setelah Islam telah terintegrasi keseluruh lapisan masyarakat, agama ini juga 
membawa pembaharuan dalam tatanan kehidupan masyarakat. Bahkan budaya-
budaya lokal telah berkembang dalam nuansa Islam. perkembangan-perkembangan 
tersebut tampak pada hasil karya keagamaan yaitu masjid. Yang dimana bangunan 




Masjid tua Syekh Abdul Mannan didirikan pada abad ke-XVII M sekitar 
tahun 1608. Menurut beberapa sumber tidak ada yang mengetahui tanggal 
didirikannya masjid tersebut. Nama masjid ini diambil dari nama tokoh penyebar 
agama Islam di daerah Banggae. Sebagaimana mestinya ketika Islam disebarkan di 
suatu daerah hal yang pertama dibangun ialah masjid. Dibangunnya masjid di suatu 
kerajaan menandakan bahwa agama Islam telah resmi diterima sebagai agama 
kerajaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Maret 
2021 pukul 12:53 bersama bapak Idham (56 tahun) menjelaskan:  
Pada saat dibangunnya masjid pada saat itu tidak terjadi kontra. Bahkan 
seluruh masyarakat pro terhadap apa yang dibangun oleh Syekh Abdul Mannan 
dengan (raja Banggae ke III) yaitu I Moro Daetta di Masigi. Serta pihak kerajaan 
pada saat itu sangat memberi dukungan. 
5
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 Maret 
2021 pukul 16:52 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 tahun) menjelaskan:  
Bukti dukungan pihak kerajaan kepada Syekh Abdul Mannan terhadap 
pengembangan agama Islam yaitu apabila ada yang khatam dan mampu memahami 




Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengasumsikan bahwa pada saat 
itu Syekh Abdul Mannan dan pihak kerajaan bersinergi dalam memajukan agama 
Islam. Dari sinergi tersebut lahirlah tradisi Sayyang pattu’du (kuda menari). Masjid 
tua Syekh Abdul Mannan inilah yang merupakan masjid pertama di Banggae yang 
mencetus tradisi Sayyang Pattu’du (Kuda menari). 
2. Fungsi dan Peran Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Masjid merupakan rumah Allah yang ada di muka bumi ini. bila merujuk pada 
kisah perjalanan Nabi saw., ketika akan membangun sebuah masyarakat hal yang 
diutamakan ialah membangun masjid. Ketika Nabi memilih membangun masjid 
sebagai Langkah pertama dalam membangun masyarakat madani, konsep masjid 
bukan hanya digunakan sebagai tempat shalat atau tempat berkumpulnya kelompok 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa masjid tua Syekh Abdul Mannan tidak 
hanya digunakan sebagai tempat melaksanakan ibadah, tetapi masjid ini juga 
berperan pada saat penyebaran agama Islam di Kerajaan Banggae serta sebagai pusat 
pengembangan ilmu pengetahuan. Di masjid ini biasa menyelenggarakan berbagai 
aktivitas baik berupa aktivitas keagamaan dan sosial kemasyarakatan. 
a. Tempat Beribadah 
Fungsi dan peran masjid pertama dan utama yaitu sebagai tempat shalat. 
Shalat memiliki makna “menghubungkan” yakni menghubungkan dirinya dengan 
Allah swt.
8
 Sesuai dengan arti kata masjid yaitu sebagai tempat sujud atau yang biasa 
disebut dengan Baitullah (rumah Allah). Masjd merupakan bangunan yang digunakan 
untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Seperti ibadah shalat yakni 
shalat wajib 5 waktu, shalat sunnah, dan ibadah lainnya. 
Allah berfirman dalam Qs. Al-Hajj/22: 26. 
ِفْْيَ َوا ْر بـَْيِِتَ لِلطَّۤاىِٕ بـْٰرِهْيَم َمَكاَن اْلبَـْيِت َاْن ِلَّ ُتْشرِْك ِبْ َشْيـ ًا وََّطهِّ
ِمْْيَ َوالرُّكَِّع السُُّجْوِد َوِاْذ بـَوَّْأََن ِِلِ  ٢ْٕلَقۤاىِٕ
 
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), Ketika kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah 
(dengan mengatakan), janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan 
apapun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-orang yang tawaf, dan 
orang-orang yang beribadah dan orang yang rukuk dan sujud”.
9
 
Fungsi masjid sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah telah diterapkan di 
masjid tua Syekh Abdul Mannan. Yang dimana bukan hanya masyarakat yang berada 
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disekitar masjid tersebut yang sangat antusias melaksanakan shalat berjamaah di 
masjid tersebut. Bahkan banyak pengunjung atau jamaah dari luar yang datang ke 
masjid ini untuk melaksanakan shalat berjamaah. Daya tarik masjid ini yaitu karena 
masjid tua Syekh Abdul Mannan merupakan masjid pertama di kabupaten Majene 
dan menjadi bukti sejarah masuknya Islam didaerah tersebut. 
Bahkan sampai saat ini masjid tua ini selalu ramai dikunjungi oleh 
pengunjung baik dari kalangan pemerintah maupun masyarakat biasa. Akan tetapi di 
masa pandemi Covid-19 ini pengurus masjid mengurangi kegiatan yang 
mengumpulkan banyak orang. Selain sebagai tempat shalat melaksanakan shalat 
wajib 5 waktu, masjid ini juga digunakan sebagai tempat shalat tarawih pada bulan 
Ramadhan, shalat jumat, shalat ied, tadarusan, dzikir setiap malam jumat dan 
peringatan hari-hari besar Islam. Sebagaimana fungsinya dibangunnya masjid 
merupakan tempat membina ukhuwah Islamiyah. 
b. Sebagai Pusat Pemerintahan 
Masjid yang merupakan sentra utama seluruh aktivitas umat Islam baik dari 
segi pendidikan, politik, ekonomi, sosial dan budaya tetap dipertahankan hingga era 
Khulafa al-Rasyidin dan khalifah-khalifah setelahnya. Pada masa awal penyebaran 
Islam di Indonesia, masjid juga mempunyai potensi untuk menjadi sentra utama 
seluruh aktivitas keumatan. 
Bahkan keberadaan masjid selalu dikaitkan dengan peradaban Islam di 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat di beberapa daerah, yang dimana masjid sering 





(kerajaan/kesultanan) menghadap lapangan luas ataupun alun-alun.
10
 Masjid juga 
memiliki fungsi dan peran sebagai pusat pemerintahan. Di dalam masjidlah Nabi 
Muhammad Saw., melakukan diskusi-diskusi pemerintahan dengan para sahabatnya. 




Seperti halnya dengan masjid tua Syekh Abdul Mannan dari segi fungsi 
masjid pada masa Kerajaan Banggae tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah 
saja, tetapi masjid tersebut menjadi pusat pemerintahan pada masa pemerintahan I 
Moro Daetta di Masigi (Raja Banggae ke-III). Masjid ini juga dijadikan sebagai 
tempat pertemuan untuk melakukan musyawarah demi kemaslahatan umat dan 
termasuk kemaslahatan kerajaan pada saat itu. Bahkan sampai sekarang masjid 
tersebut masih menjadi tempat untuk bermusyawarah dan menyampaikan informasi 
mengenai masalah kemasyarakatan masih melalui masjid ini.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 
April 2021 pukul 13:30 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 Tahun) 
menjelaskan: 
Penyampaian informasi mengenai masalah kemaslahatan masyarakat masih 




Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mengasumsikan bahwa fungsi 
masjid sebagai tempat menyampaikan informasi masih tetap terjaga hingga saat ini, 
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bahkan dari fungsi tersebut memberikan kemudahan-kemudahan kepada masyarakat 
ketika ingin menyampaikan informasi. 
c. Tempat Pendidikan 
Pada masa awal sejarah Islam, masjid menjadi lembaga pendidikan utama. Di 
masjidlah segala perlengkapan yang ada dipergunakan sebagai sarana mendidik umat 
Islam. Di masjid Nabawi Rasulullah saw., mendidik umat Islam dari segala umur dan 
jenis kelamin. Bagi orang dewasa mereka memanfaatkan masjid untuk digunakan 
menjadi tempat belajar Alquran, hadits, fikih, dasar-dasar agama, bahasa dan sastra 
Arab. Sementara bagi wanita, mereka mempelajari Alquran, hadits, dasar-dasar Islam 
dan keterampilan menenun dan memintal. Sementara anak-anak belajar di serambi 
masjid dengan materi Alquran, agama, bahasa Arab, berhitung, keterampilan 
berkuda, memanah dan berenang.
13
 
Seperti halnya di masjid tua Syekh Abdul Mannan pada masa kerajaan 
menjadi tempat pendidikan dan pengembangan agama Islam berupa tempat belajar 
mengaji untuk anak-anak bangsawan dan masyarakat. Sampai saat ini fungsi masjid 
sebagai tempat pendidikan masih ada sampai saat ini. Selain Tempat Pendidikan 
Alquran (TPA) ada juga pengajian rutin yang diadakan pengurus masjid bahkan ibu-
ibu majelis taklim. Pengajian rutin tersebut menghadirkan mubaligh atau biasa 
disebut ustadz, guru, atau kiai, adapun yang dibahas dalam pengajian rutin tersebut 
mengenai masalah dibidang akidah, ibadah, dan akhlak. 
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d. Tempat Berdakwah 
Dakwah merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menyebarluaskan 
ajaran agama Islam.  
Allah berfirman dalam Qs. Ali Imran/3: 104. 




“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.
14
 
Salah satu fungsi masjid tua Syekh Abdul Mannan yaitu digunakan sebagai 
tempat berdakwah. Dalam menjalankan fungsi masjid tua Syekh Abdul Mannan 
sebagai pusat berdakwah di Kecamatan Banggae ini sangat mendapatkan dukungan 
dari pemerintah. Bahkan pemerintah memberikan himbauan untuk melaksanakan 
shalat jumat di masjid tersebut. Pengurus masjid juga membuat beberapa program 
yang berhubungan dengan fungsi masjid seperti: khutbah jumat, ceramah subuh, 
safari Ramadhan, dan khutbah hari raya Idul Fitri dan idul Adha. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Juni 
2021 pukul 09:20 WITA bersama bapak Muh. Tasrif Husain (56 tahun) menjelaskan: 
Masjid sebagai tempat berdakwah sangat kami fungsikan dengan baik. 
Bahkan pengurus masjid juga membuat jadwal khutbah beserta nama 
penceramahnya. Biasanya kami juga mengadakan ceramah subuh setelah pelaksanaan 
shalat subuh tetapi dimasa covid saat ini kami tiadakan. Begitu juga dengan safari 
Ramadhan tidak seperti tahun-tahun lalu, biasanya kami mendatangkan ustadz dari 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengasumsikan bahwa 
fungsi masjid tua Syekh Abdul Mannan digunakan dengan baik sebagai tempat 
berdakwah. Dimana yang kita ketahui bahwah dengan dakwah ukhuwah Islamiah 
akan terjalin dengan baik. Bahkan fungsi masjid sebagai tempat menyampaikan 
dakwah sangat penting karena masjid merupakan jantung kehidupan umat Islam.   
e. Tempat Pengelolaan Shodaqoh, Infaq, Zakat, dan Wakaf 
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan, infaq yaitu harta yang dikeluarkan 
diluar zakat demi kemaslahatan umat, serta sedekah merupakan harta dan nonharta 
yang dikeluarkan demi kemaslahatan umum.
16
 Kegiatan pengelolaan dana yang 
dilaksanakan oleh Masjid tua Syekh Abdul Mannan ialah mengelolah dana masjid 
yang terdiri dari zakat, infaq, shadaqoh, dan wakaf. Dalam pengelolaan dana terdiri 
dari beberapa tahap yaitu: penghimpunan, pengelolaan, pendistribusian, pencatatan 
dana serta evaluasi.  
3. Aspek Manajemen Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
a. Sarana Fisik Masjid 
Hal ini terkait dengan sarana dan prasarana fisik yang dimiliki masjid tua 
Syekh Abdul Mannan. Untuk itu, diperlukan sarana dan prasarana yang memadai 
agar terwujudnya masjid yang ideal. Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi 
pada tanggal 18 Maret 2021, masjid tua Syekh Abdul Mannan Salabose memiliki 
beberapa sarana dan prasarana diantaranya, yaitu:  
1) Bangunan 
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b) Tempat Berwudhu 
c) Toilet 
2) Perlengkapan 
a) Karpet Sarjana 
b) Kipas Angin 
c) Jam 
d) AC 
e) Papan Pengumuman 
f) Beduk 
g) Sound Sistem 
h) Kotak Amal 
i) Lemari 
j) Sajadah 
b. Pengurusan Masjid 
Dengan luasnya fungsi masjid, maka pengelolaan masjid harus dikelola secara 
profesional dengan membentuk pengurus masjid tua Syekh Abdul Mannan terdiri 
atas: Dewan Pembina, Pengarah, Pengurus Harian (PH), dan bidang-bidang. Yang 
menjabat selaku pembina yaitu: Kepala lingkungan dan Imam masjid.  
Pengurus harian terdiri atas ketua, wakil ketua, sekertaris, wakil sekertaris, 
bendahara dan wakil bendahara. Pengurus harian bertanggung jawab secara umum 
sebagai penentu kebijakan, pelaksanaan program dan melakukan pengawasan 





Adapun bidang-bidang terdiri dari 5 bidang, yaitu: bidang peribadatan, bidang 
pembangunan dan pemeliharaan sarana/prasarana, bidang pengerah Zakat, Infaq, 
Sodaqoh, dan Wakaf, bidang taklimah dan dakwah, serta bidang amal usaha/dana. 
Masing-masing bidang bertanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan bidang 
masing-masing.  
Adapun susunan pengurus masjid tua Syekh Abdul Mannan Salabose sebagai 
berikut: 
Pembina  : Kepala Lingkungan Salabose 
     Imam Lingkungan Salabose 
Pengarah  : Drs. Ek. M. Sudur Amin, M.M. 
     Drs. H.M. Ilhamsyah Dj, M.Si. 
     Drs. Muhammad Gaus, M.M. 
     Muhammad Saleh 
Pengurus Harian 
Ketua  : H. Muh. Tasrif Husain 
Wakil Ketua : Hasimi, S.Sos. 
Sekretaris  : Muhammad Subhan, S.S., M.Hum. 
Wakil Sekretaris : Muhiddin, SH., M.H. 
Bendahara : H. Alimuddin R. 
Wakil Bendahara : H. Abidin 
Bidang-bidang 
1) Bidang Peribadatan 
Koordinator : M. Ikhsan, S.Pd.I. 





Koordinator : M. Hayat 
3) Bidang Pengerah Zakat, Infaq, Sodaqoh dan Wakaf 
Koordinator : Muh. Fudail, S. Ag. 
4) Bidang Taklimah dan Dakwah 
Koordinator : Hj. Hasmiati, S.Pd. 
5) Bidang Amal Usaha/Dana 
Koordinator : Kafrawi Husain 
 
c. Manajemen Keuangan Masjid 
Manajemen keuangan masjid merupakan faktor yang cukup besar 
pengaruhnya terhadap fungsi masjid. Manajemen keuangan masjid tua Syekh Abdul 
Mannan dikelola secara profesional oleh pengurus masjid yang menangani masalah 
keuangan masjid. Persoalan keuangan masjid bukan hanya semata-mata 
mengumpulkan, mencatat dan melaporkan, maka seharusnya masalah keuangan 
masjid harus dikelola dengan baik agar mampu memberikan kemakmuran baik 
masjid maupun jamaahnya. Maka dari itu bagian keuangan masjid harus 
bertanggungjawab penuh terhadap masuk dan keluarnya uang.  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Juni 
2021 pukul 09:30 WITA bersama bapak Muh. Tasrif Husain (56 tahun) menjelaskan: 
Mengenai laporan keuangan masjid, pengurus selalu melaporkan setiap 
pemasukan dan pengeluaran masjid setiap seminggu sekali. Penyampaian mengenai 
kas masjid biasanya disampaikan pada hari jumat agar masyarakat mengetahui 
pemasukan serta pengeluaran masjid. 
17
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Dari pernyataan narasumber diatas penulis dapat mengasumsikan bahwa 
manajemen keuangan masjid tua Syekh Abdul Mannan sangat diurus dengan baik 
bahkan dana yang masuk dan keluar selalu dicatat dan disampaikan kepada 
masyarakat agar tidak timbul kecurigaan mengenai keuangan masjid tersebut. 
d. Pengelolaan Program Masjid 
(1) Penyelenggaraan Shalat Berjamaah 
Shalat berjamaah merupakan shalat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, 
yang dimana salah satunya menjadi imam dan lainnya menjadi makmum. Secara 
umum agenda shalat berjamaah setiap masjid terdiri atas: shalat wajib 5 waktu (yang 
bersifat harian), shalat jumat (mingguan), dan shalat dua hari raya (tahunan). Ada 
banyak lagi seperti shalat sunnah yang bisa dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu 
seperti salat kusuf dan khusuf (shalat gerhana matahari dan bulan), shalat istisqa 
(meminta hujan apabila terjadi kemarau panjang).
18
 
Penyelenggaraan shalat berjamaah di era pandemi Covid-19 ini masih tetap 
dilaksanakan tetapi harus mematuhi protokol kesehatan seperti mencuci tangan 
sebelum masuk kedalam masjid, menjaga jarak antara jamaah yang satu dengan 
jamaah yang lain, menggunakan masker dan membawa sajadah dari rumah masing-
masing. 
(2) Penyelenggaraan Shalat Jumat 
Shalat jumat merupakan kewajiban bagi setiap muslim laki-laki yang 
waktunya tepat pada waktu dzuhur sebagai pengganti shalat dzuhur dan dilaksanakan 
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secara berjamaah. Shalat jumat sifatnya khusus, karena ada beberapa syarat yang 
harus dipersiapkan oleh setiap muslim yang hendak ingin melaksanakan shalat jumat, 
seperti: melakukan sunnah mandi jumat, memperbanyak shalawat, mengenakan baju 
yang bersih. 
Penyelenggarakan shalat jumat di masjid tua Syekh Abdul Mannan 
berlangsung dengan rutin dan banyak dikunjungi oleh jamaah yang berasal dari kota. 
Namun, di masa pandemi Covid-19 ini shalat jumat tetap dilaksanakan dengan tetap 
mematuhi protokol kesehatan. 
(3) Penyelenggaraan Shalat Tarawih dan Witir 
Pelaksanakan shalat tarawih dan witir di masjid Syekh Abdul Mannan rutin 
dilaksanakan pada bulan suci Ramadhan. Segala agenda kegiatan yang 
diselenggarakan selama bulan suci Ramadhan ini diatur oleh panitia khusus atau yang 
biasa disebut dengan panitia Amalia Ramadhan. Shalat tarwih dan witir dilaksanakan 
setelah shalat Isya dan terlebih dahulu mendengarkan ceramah yang dibawahkan oleh 
ustadz. Mengenai jumlah rakaat shalat tarwih dan witir masyarakat bisa untuk 
memilih jumlah rakaat shalat tarwih yang diinginkan, ada yang shalat tarwih 8 rakaat 
kemudian dilanjutkan shalat witir 3 rakaat, dan shalat tarwih 20 rakaat kemudian 
shalat witirnya 3 rakaat. 
(4) Penyelenggaraan Shalat Hari Raya 
a) Shalat Idul Fitri 
Shalat hari raya Idul Fitri ialah shalat yang dilaksanakan setiap tanggal 1 
Syawal setelah umat muslim menunaikan ibadah puasa pada bulan suci Ramadhan 





di Masjid tua Syekh Abdul Mannan tidak jauh berbeda dengan masjid-masjid lainnya 
yakni adanya pengumpulan zakat baik zakat fitrah maupun zakat maal. Penerimaan 
zakat fitrah dan zakat maal langsung di koordinir oleh pengurus masjid yang bergerak 
dibidang Pengerah Zakat, Infaq, Sodaqoh, dan Wakaf yang kemudian zakat yang 
telah terkumpul akan didistribusikan kepada yang berhak membutuhkan. 
b) Shalat Idul Adha 
Shalat hari raya Idul Adha merupakan shalat yang dilaksanakan setiap tanggal 
10 Dzulhijjah. Pelaksanaan shalat Idul Adha di masjid tua Syekh Abdul Mannan 
Salabose tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan shalat Idul Fitri, yang membedakan 
sebelum berangkat melaksanakan shalat disunnahkan untuk tidak makan dan minum 
terlebih dahulu. Kemudian setelah shalat dilanjutkan dengan pemotongan hewan 
qurban yang akan dibagi-bagikan kepada fakir miskin, jamaah, dan kaum muslimin 
lainnya. Alangkah baiknya jika pelaksanaan qurban dilakukan di lingkungan masjid 





(5) Penyelenggaraan Majelis Taklim 
Majelis Taklim saat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar mengaji, 
melainkan telah berkembang sebagai lembaga pendidikan Islam non-formal. Seperti 
halnya Majelis Taklim yang ada di masjid Syekh Abdul Mannan yang bernama 
“Majelis Taklim Az-Ziqra” yang memiliki visi “Manusia yang beriman dan 
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bertakwa” dan memiliki 3 misi yaitu: (1) Membangun masyarakat berakhlak mulia, 
tabah, sabar dalam menghadapi semua masalah, (2) melakukan pembinaan dan 
pembentukan masyarakat para kaum ibu dan generasi muda berjiwa semangat, jujur, 
ikhlas dalam berbagai persoalan, (3) melakukan pembinaan pendidikan agama Islam 





(Sumber Data: Pengurus Masjid Tua Syekh Abdul Mannan, 09 April 2021) 
(6) Penyelenggaraan Taman Pendidikan Alquran (TPA) 
Perkembangan lembaga pendidikan Alquran yang semakin pesat saat ini 
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memiliki kemampuan 
baca tulis Alquran. Keberadaan Taman Pendidikan Alquran (TPA) membawa misi 
yang sangat mendasar terkait dengan pentingnya memperkenalkan dan menanamkan 
nilai-nilai Alquran sejak dini.
20
 
(7) Penyelenggaraan Isra Miraj 
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HARI JAM KEGIATAN 
Minggu 08.00 Membersihkan Masjid 
16.00 Belajar membaca Alquran 
Rabu 16.00 Belajar membaca shalawat 
Kamis 19.00 Membaca Yasin 
21.00 Dzikir bersama 
Tabel 5 





Penyelenggaraan peringatan Isra Miraj yang dilaksanakan di masjid tua Syekh 
Abdul Mannan tepat pada malam tanggal 27 Rajab. Tidak seperti tahun-tahun 
sebelumnya ditahun ini isra miraj diadakan dengan sederhana yaitu dengan membaca 
ayat suci Alquran kemudian dilanjutkan dengan ceramah yang berkaitan dengan 
peristiwa isra miraj guna untuk mengenang perjalanan luar biasa yang dilakukan oleh 
Nabi Muhammad saw., dimulai dari Masjidil Haram Ke Masjidil Aqsa, dari Masjidil 
Aqsa dinaikkan oleh Allah Swt., ke langit tertinggi yaitu Sidratul Muntaha, yang 
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa, serta di tutup dengan acara makan 
bersama dengan masyarakat setempat. 
(8) Penyelenggaraan Mamanuq (Maulid Nabi Muhammad SAW) 
Maulidan Salabose merupakan tradisi yang dilaksanakan setiap tahun untuk 
memperingati kelahiran Nabi Muhammad saw., yang dilaksanakan di Masjid Tua 
Syekh Abdul Mannan Salabose. Acara maulid tersebut sangat meriah dan banyak 
dikunjungi mulai dari Gubernur, Bupati, dan para aparatur daerah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 
Maret 2021 pukul 10:00 WITA bersama ibu Hasliah (36 tahun) menjelaskan:  
Masjid ini sangat ramai dikunjungi ketika hari maulid dan lebaran. Bahkan 
ketika acara maulid orang dari segala penjuru datang untuk menyaksikan tradisi 
maulid disini. Masjid ini sangat ramai dikunjungi misalkan hari maulid, lebaran idul 
fitri dan idul adha, malam ke-25 ramadhan, 10 muharram, nifsu syaban, serta isra‟ 
miraj. Tetapi paling ramai dikunjungi ketika maulid dan lebaran, sangking ramainya 
biasa macet dan yang terlambat datang terpaksa putar balik dikarenakan kondisi 
masjid yang tidak terlalu luas.
21
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 
Maret 2021 pukul 16:52 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 tahun) 
menjelaskan:  
Banyak orang tertarik untuk datang ke Salabose ini karena daya tarik dari 
galuga atau Tiriq. Tiriq biasanya dibuat dengan beraneka ragam bentuk seperti 
bentuk rumah, pesawat bahkan perahu. Yang paling seru ketika masyarakat saling 
berebut Songkolo (beras pulu) mereka rela berdesak-desakkan.
22
 
Dari pernyataan narasumber diatas maka penulis mengasumsikan bahwa 
masjid tersebut sangat ramai dikunjungi ketika pelaksanaan hari-hari besar umat 
Islam terutama pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad saw. Keunikan dari tradisi 
maulid di lingkungan Salabose ini ialah yang menarik perhatian masyarakat baik dari 
lokal maupun dari luar daerah untuk datang menyaksikan tradisi maulid di Masjid 
Syekh Abdul Mannan tersebut. 
Pada umumnya tiriq terbuat dari satu pohon pisang yang utuh bersama satu 
tandan buah pisang. Khusus maulid di Salabose Majene, tiriq tidak lagi terbuat dari 
pohon pisang melainkan terbuat dari balok kayu. Pada balok kayu tersebut terdapat 
empat cincin kayu yang menyimbolkan  “Appeq Banua Kayyang” (empat negeri 
besar) yaitu Salabose, Tande, Simullu, dan Baruga.  
Demikian halnya dengan galuga diartikan sebagai kotak kayu atau peti (tinggi 
kurang lebih satu meter) yang didalamnya dimasukkan pisang, sokkol, ketupat, cucur, 
dan lain-lain. Dicat dan dihias dengan kertas warna-warni, dan merupakan pondasi 
tempat berdirinya tiriq. Tiriq atau Pancang dibungkus dengan kertas warna-warni. 
Kemudian digantungkan bermacam-macam benda hasil kerajinan seperti perahu, 
kapal laut, pesawat terbang, masjid, burung garuda, celana anak-anak, topi, berbagai 
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macam mainan anak-anak bagi pemilik galuga atau sanak keluarga yang anaknya 
meninggal diusia muda/belia. Dipercayai bahwa dengan demikian sang anak “disana” 
ikut juga bergembira dengan memakai baju baru di hari Maulid Nabi tersebut.
23
 
Saat maulid Nabi Muhammad dilaksanakan disamping masjid tua Syekh 
Abdul Mannan, karena semakin ramainya para pengunjung yang berdatangan demi 
menyaksikan maulid di masjid ini. Perayaan maulid di masjid tua ini diawali dengan 
khataman Alquran, kemudian putra-putri yang sudah mengkhatamkan Alquran 
berziarah ke makam penyebar agama Islam di wilayah Banggae yaitu Syekh Abdul 
Mannan kemudian diarak keliling kampung dengan menaiki kuda atau yang dikenal 
dengan tradisi Sayyang Pattuduq (kuda menari). Selain itu yang tidak kalah 
menariknya tradisi maulid tersebut selalu dirangkaikan dengan pensucian benda-
benda pusaka peninggal Syekh Abdul Mannan dan Kerajaan Banggae seperti: 
Alquran yang ditulis langsung oleh Syekh Abdul Mannan menggunakan getah pohon 
dan dibungkus oleh kulit hewan dan diletakkan didalam kotak kayu, kemudian keris 
pusaka Gayang Banggae, dan bendera I Macang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 
Maret 2021 bersama bapak Muh. Aqil (57 tahun) menjelaskan: 
Perayaan Maulid di masjid ini sangat meriah selain itu peninggalan-
peninggalan Syekh Abdul Mannan ditampilkan pada saat maulid atau malam ke 17 
ramadhan. Ketika hari-hari biasa ada orang yang ingin melihat tidak diperbolehkan 
kecuali pemerintah kebudayaan atau akan diperlihatkan dalam situasi darurat seperti 
waktu kejadian gempa kemarin Alquran peninggalan Syekh Abdul Mannan 
dikeluarkan untuk dibaca agar musibah tersebut cepat hilang.
24
  
                                                             
23
 Suradi Yasil, dkk., Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid (Yogyakarta: Ombak, 
2013), h. 50-51.  
24





Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat mengasumsikan bahwa 
perayaan maulid di masjid tua Syekh Abdul Mannan dilaksanakan secara meriah 
kemudian dirangkaikan dengan memperlihatkan benda-benda peninggalan Syekh 
Abdul Mannan yang hanya bisa diperlihatkan ketika perayaan maulid. Sedangkan 
Alquran tulisan tangan Syekh Abdul Mannan dapat dilihat ketika perayaan maulid 
dan malam ke-17 ramadhan, atau dalam situasi darurat dengan maksud agar musibah 
cepat hilang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 
Agustus 2021 pukul 13:00 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 tahun) 
menjelaskan:  
Banyak kontroversi mengenai perayaan maulid di Salabose yang selalu 
dirangkaikan dengan pensucian benda pusaka. Khusus di Kerajaan Banggae agama 
dan budaya sangat bersinergi artinya keduanya saling menguatkan atau berkaitan. 
Budaya dan agama tidak dapat dipisahkan. Maulid Salabose tidak bisa di samakan 
dengan maulid-maulid di daerah lain. Maulid di Salabose selalu dikaitkan dengan 
budaya yaitu pensucian benda pusaka dikarenakan pada zaman dahulu Salabose 
merupakan pusat Kerajaan Banggae dan untuk mengenang serta melestarikan sejarah 
tersebut makanya kita nampakkan pada peringatan maulid. Seperti halnya tari 
Pattu’du yang juga ditampilkan pada peringatan maulid. Sayyang Pattu’du juga 
mewarnai peringatan maulid di Salabose ini dikarenakan Sayyang Pattu’du 
merupakan sebuah metode atau cara yang dapat digunakan untuk mempercepat anak-
anak belajar Alquran dan siapa pun yang bisa menyelesaikan belajar Alquran maka 
akan dinaikkan kuda. Jadi, mengenai pensucian benda pusaka dalam peringatan 
maulid dari segi agama menurut beliau tidak apa-apa dikarenakan budaya tidak dapat 
dipisahkan dari agama. Ketika kita memahami agama jangan hanya memahami 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 
Agustus 2021 pukul 17:20 WITA bersama bapak Suyanto (37 tahun) menjelaskan:  
Mengenai peringatan maulid Salabose yang dirangkaikan dengan pensucian 
benda pusaka, menurutnya selama itu hanya untuk sekedar mengenang, melestarikan 
benda-benda pusaka tersebut, beliau masih setuju sepanjang tidak menanamkan 
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keyakinan bahwa dengan keris ini orang bisa hebat. Artinya  apa selama budaya itu 
bisa relevansi dengan agama itu tidak apa-apa dan budaya tersebut tidak merusak 
nilai-nilai agama itu sah-sah saja.
26
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat mengasumsikan bahwa 
perayaan maulid di masjid tua Syekh Abdul Mannan yang dirangkaikan dengan 
pensucian benda pusaka itu tidak apa-apa dilakukan, dikarenakan kebudayaan dan 
agama merupakan dua hal yang berbeda tetapi bisa saling mendukung.  
Selain masjid tua, jejak lain Syekh Abdul Mannan yaitu makamnya yang 
terletak ±200 meter dari masjid. Di kompleks makam tersebutlah tempat 
peristirahatan terakhir Syekh Abdul Mannan berserta keturunan serta para 
pengikutnya di makamkan.  
B. Morfologi Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Masjid tua Syekh Abdul Mannan terletak di Provinsi Sulawesi Barat tepatnya 
berada di puncak bukit Salabose dengan ketinggian 120 meter dpl yang berada di Jl. 
Syekh Abdul Mannan Kelurahan Pangali-ali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 
dengan koordinat 03⁰32ˈ21.2" Lintang Selatan dan 118⁰57ˈ49.3" Bujur Timur. Masjid 
juga merupakan masjid pertama di Kabupaten Majene. 
Bangunan masjid memiliki areal sekitar 2065 meter. Pada masa Kerajaan 
Banggae masjid ini terletak di Poralle yang merupakan pusat Kerajaan Banggae pada 
saat itu. Setelah mengalami perubahan penataan kota maka wilayah Poralle berubah 
nama menjadi Salabose, sehingga masjid ini juga terkenal sebagai masjid Salabose. 
Masjid ini terletak di sebelah timur Sallassa (singgasana raja) Kerajaan Banggae. 
                                                             





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 
April 2021 pukul 13:30 WITA bersama bapak Muhammad Gaus (53 tahun) 
menjelaskan: 
Dulunya ini kampung bernama Poralle yang dimana merupakan pusat 
Kerajaan Banggae. Kampung ini sangat sulit ditembus pada zaman dahulu karena 
dikelilingi oleh pandang berduri. Dan ketika Syekh Abdul Mannan mampu 
menembusnya sehingga beliau bisa menyiarkan agama Islam di wilayah ini. Setelah 
berhasil beliau mendirikan sebuah masjid yang terletak di sebelah timur Sallassa 
Kerajaan Banggae pada waktu itu. Sehingga masjid ini juga disebut masjid kerajaan 
karena di masjid inilah yang menjadi pusat Kerajaan Banggae.
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Dari hasil wawancara diatas maka penulis dapat mengasumsikan bahwa 
setelah Syekh Abdul Mannan berhasil menyiarkan Islam di daerah Banggae, 
kemudian beliau mendirikan sebuah masjid . Di masjid inilah pusat Kerajaan 
Banggae sehingga masjid ini juga biasanya disebut masjid kerajaan. 
1. Komponen Masjid Tua Syekh Abdul Mannan  
Komponen masjid tua Syekh Abdul Mannan terbagi menjadi 2, yaitu 
komponen bagian dalam masjid dan komponen bagian luar masjid. 
a. Bagian Dalam Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Komponen bagian dalam masjid terdapat ruangan shalat jamaah laki-laki dan 
jamaah perempuan yang dipisahkan dengan pembatas shaf yang berjumlah 3 buah. 
Terdapat 5 buah lemari yang berfungsi sebagai tempat menyimpan buku, mukenah, 
sarung, dan sajadah.  
Selain itu komponen masjid dibagian ruang utama masjid terdapat pintu dan 
jendela masjid. Masjid tersebut memiliki 3 pintu masuk kedalam ruangan utama 
masjid yakni bagian depan dan di sisi kiri dan kanan. Serta jendela yang berjumlah 
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10, di bagian mihrab terdapat 2 buah jendela, di sisi kiri dan kanan terdapat 3, serta 
dibagian depan terapat 2 jendela.  
Diruangan utama masjid juga terdapat mihrab, mimbar, dan beduk. Mihrab 
merupakan ruangan yang berada dibagian depan sekali masjid, yang berfungsi 
sebagai tempat imam memimpin sholat berjamaah dan sebagai petunjuk arab kiblat 
ke Masjidil Haram di Mekah. Ukuran mihrab bervariasi ada mihrab yang ukurannya 
kecil dan ada juga yang besar. Pada umumnya masjid di Indonesia memiliki bentuk 
mihrab pada bagian atas dibuat cerut yang berbingkai melengkung. 
Mimbar semula berarti tempat duduk yang agak ditinggikan yang dulunya 
diperuntukkan bagi Nabi Muhammad saw., di masjid Madinah ketika beliau 
berkhotbah menghadap ke muslimin yang duduk bersaf-saf.
28
 Mimbar merupakan 
tempat khotib memberikan ceramah sebelum shalat jumat dilaksanakan dan biasanya 
posisi mimbar tepat berada disebelah kanan mihrab dan menghadap ke jamaah.  
b. Bagian Luar Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Adapun komponen dibagian luar masjid tua Syekh Abdul Mannan meliputi: 
Atap masjid, dan Tempat Berwudhu dan Toilet. Masjid tua Syekh Abdul Mannan 
memiliki atap tumpang 3. Atap tumpang yaitu atap yang bersusun, semakin keatas 
semakin kecil sedangkan tingkatan yang paling atas berbentuk limas. Jumlah 
tumpangnya pun selalu ganjil, biasanya 3 dan ada juga yang sampai 5 seperti masjid 
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Banten. Ada pula yang tumpangnya dua tetapi yang demikian itu dinamakan tumpang 
satu, jadi angka ganjil juga.
29
  
Model masjid kuno yang ada di Indonesia merupakan akulturasi antara 
kebudayaan Islam dengan kebudayaan Indonesia, terlihat dari seni arsitektur 
bangunan masjid kuno yang mendapat pengaruh dari Hindu-Budha. Namun setelah 
Indonesia merdeka dan dapat menjalin hubungan dengan negara lain, maka unsur 
tersebut secara berangsur-angsur hilang. Pada masa peralihan ke arah corak baru atap 
masjid yang dulunya menggunakan atap tumpang berubah menjadi kubah yakni hasil 
tiruan dari masjid Timur Tengah atau India. 
Beduq merupakan alat musik tabuh seperti gendang. Beduq juga merupakan 
instrumen tradisional yang telah digunakan sejak ribuan tahun lalu, yang memiliki 
fungsi sebagai alat komunikasi tradisional.
30
 Biasanya beduq terbuat dari kayu dan 
kulit hewan. Di Indonesia, sebuah beduq dibunyikan sebagai pemberitahuan 
mengenai masuknya waktu shalat. 
Komponen yang terletak diluar masjid yaitu tempat berwudhu dan toilet, 
setiap masjid tentunya harus memiliki ruangan untuk wudhu serta toilet sebagai 
bagian penting setelah ruang peribadatan. Sebelum melaksanakan sholat jamaah 
terlebih dahulu harus berwudhu, dan apa bila hendak ingin buang air baik kecil 
maupun besar sudah tersedia toilet. Tempat berwudhu di masjid tua Syekh Abdul 
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Mannan bisa dikatakan telah memenuhi standar bahkan ada tempat duduk yang 
disediakan jika hendak ingin berwudhu dan adapula toilet. 
2. Konstruksi Bangunan Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Masjid dalam ajaran Islam merupakan tempat sujud tetapi tidak berarti 
merujuk sebuah bangunan atau tempat ibadah tertentu, karena didalam Islam Allah 
Swt., telah menjadikan seluruh jagat ini sebagai majid yang digunakan untuk sujud. 
Sesuai dengan konsep Islam, bahwa setiap jengkal tanah adalah masjid, dalam artian 
bahwa dimana pun orang muslim dapat melakukan ibadah shalat baik secara 
berjamaah maupun individu. Bentuk arsitektur masjid pada umumnya merujuk pada 
Masjid Quba dan Masjid Nabawi di Madinah, yang dimana semua ruangan berdenah 
bujur sangkar dan pada bagian barat terdapat satu atau dua ceruk yang biasanya 
digunakan sebagai tempat imam ketika memimpin shalat dan disebelahnya terdapat 
mimbar yang gunakan sebagai tempat khutbah.
31
 
Masjid tua Syekh Abdul Mannan memiliki luas 14x14 meter, masjid tersebut 
berbentuk persegi Panjang yang terdiri dari 10 buah tiang penyanggah. Dibagian 
barat terdapat bangunan yang mencorok keluar berbentuk persegi empat dengan atap 
berbentuk kubah yang merupakan mihrab dan mimbar yang merupakan tempat imam 
memimpin sholat dan tempat khatib membaca khutbah atau ceramah. Masjid tua 
Syekh Abdul Mannan termasuk kedalam bangunan benda cagar budaya seperti dalam 
UU No. 10 tahun 2010 tentang benda cagar budaya yang terdapat dalam pasal 5 dan 
pasal 6. 
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Pasal 5: Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan sebagai Benda Cagar 
Budaya, Bangunan Cagar Budaya, atau Struktur Cagar Budaya apabila memenuhi 
kriteria: 
a. Berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih; 
b. Mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima puluh) tahun; 
c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 
dan/atau kebudayaan; dan 
d. Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa. 
Pasal 6: Benda Cagar Budaya dapat: 
a. Berupa benda alam dan/atau benda buatan manusia yang dimanfaatkan oleh 
manusia, serta sisa-sisa biota yang dapat dihubungkan dengan sejarah 
manusia; 
b. Bersifat bergerak atau tidak bergerak; dan 
c. Merupakan kesatuan atau kelompok.32 
Masjid ini telah dilakukan beberapa kali renovasi tetapi masih 
mempertahankan bentuk awal masjid tersebut. Walaupun bangunan masjid tersebut 
kelihatan modern akan tetapi masih ada ciri khas kekunoan yang masih dimiliki. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 
Maret 2021 pukul 10:00 WITA bersama bapak Muh. Aqil (57 tahun) menjelaskan: 
Masjid tersebut sudah beberapa kali dilakukan renovasi karena bertambahnya 
jumlah jamaah masjid sehingga dilakukan pelebaran masjid, karena dilingkungan 
Salabose ini hanya terdapat 2 masjid yang dimana banyak jamaah yang ini 
melaksanakan shalat di masjid ini.
33
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 
Maret 2021 pukul 12:53 WITA bersama bapak Idham (56 tahun) menjelaskan: 
Masjid ini telah mengalami ratusan kali renovasi namun tetap 
mempertahankan bentuk awal masjid ini di beberapa bagian, karena kita tidak bisa 
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Dari pernyataan narasumber diatas maka peneliti mengasumsikan renovasi 
atau pemugaran masjid tua Syekh Abdul Mannan dilakukan seiring dengan 
perkembangan waktu masjid tersebut telah lapuk di makan usia dan dirasa sudah 
tidak bisa menampung jumlah jamaah yang kian hari semakin bertambah, di 
karenakan dilingkungan Salabose ini hanya terdapat 2 masjid akan tetapi masjid yang 
ramai dikunjungi oleh jamaah yaitu masjid tua Syekh Abdul Mannan tersebut 
sehingga dilakukan renovasi perluasan bangunan masjid dengan tidak mengubah 
bangunan 14 x 14 meter tersebut. Namun di masa pandemi Covid-19 masjid kurang 
ramai dikunjungi dikarenakan banyaknya jamaah yang melakukan shalat dirumah 
masing-masing.  
Saat ini masjid tersebut telah dirancang untuk menambah bangunan masjid 
menjadi tingkat 2, yang dimana dilantai 2 juga akan digunakan menjadi perpustakaan 
sekaligus tempat menyimpan peninggalan Syekh Abdul Mannan.  
Berikut ini uraian morfologi bangunan dan teknik arsitektur dari masjid tua 
Syekh Abdul Mannan, sebagai berikut: 
a) Lantai 
Lantai masjid tua Syekh Abdul Mannan telah mengalami beberapa kali 
renovasi. Dulunya lantai masjid menggunakan ubin, namun seiring dengan 
perkembangan zaman lantai masjid tersebut menggunakan bahan tegel atau keramik.  
b) Tiang 
Pada ruang masjid terdapat tiang yang berjumlah sepuluh buah, empat tiang 





tiang penyanggah. Tiang tersebut terbuat dari batu gunung yang dipahat berbentuk 
kotak dengan tinggi kurang lebih 2 meter, dan setiap segi tiang berukuran 53 cm. 
c) Atap 
Atap masjid Tua Syekh Abdul Mannan telah mengalami beberapa kali 
renovasi. Dahulu atap masjid tersebut terbuat dari daun pohon sagu kemudian seiring 
dengan perkembangan zaman masjid tersebut menggunakan seng sebagai bahan atap. 
Bentuk atapnya masih sama dengan bentuk awal, masjid tersebut beratap tumpang 
atau bertingkat yang terdiri tiga tingkatan yang dimana makin keatas makin lancip. 
Arsitektur masjid kuno di Indonesia memiliki ciri-ciri khusus yang berbeda 
dengan masjid di negeri-negeri lainnya. Masjid kuno di Indonesia yang mempunyai 
atap bertingkat atau atap tumpang merupakan akulturasi antara kebudayaan Islam dan 
kebudayaan Indonesia. Atap tumpang merupakan kelanjutan dari seni bangunan 




Kontruksi dinding masjid tua Syekh Abdul Mannan dibangun dengan bahan 
batu gunung yang dipahat dengan sedemikian rupa kemudian direkatkan dengan 
ribuan putih telur dan campuran gula merah. Saat ini sebahagian dinding dipasangi 
tegel dan sebahagian lagi diplaster. Pada dinding masjid terdapat 10 buah jendela dan 
3 buah pintu yang terbuat dari kayu dan kaca. Adapun ukuran jendela dan pintu 
adalah sebagai berikut: 
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Tinggi : 115 cm 
Lebar : 70 cm 
2) Pintu 
Tinggi : 215 cm 
Lebar  : 125 cm 
e) Mustaka 
Pada bagian puncak atap masjid tua Syekh Abdul mannan yang bersusun tiga 
atau biasa disebut atap tumpang terdapat sebuah kayu yang menjulang keatas yang 
biasa disebut mustaka. Mustaka tersebut terbuat dari kayu yang berfungsi sebagai 
perekat atap. 
f) Mihrab dan Mimbar 
Mimbar merupakan tempat yang digunakan untuk memberikan ceramah atau 
khutbah pada jamaah. Pada umumnya mimbar terbuat dari kayu yang dipenuhi 
dengan berbagai ukiran dan hiasan. Akan tetapi mimbar masjid tua Syekh Abdul 
Mannan tidak seperti mimbar pada umumnya. Mimbar masjid berada disamping 
kanan mihrab. Mimbar tersebut hanya berbentuk kotak yang didalamnya terdapat 
anak tangga yang biasa dijadikan tempat duduk saat sedang menyampaikan khutbah. 
1) Mihrab 
Lebar    : 150 cm 
Tinggi   : 2,10 meter 







Lebar    : 130 cm 
Tinggi   : 2,10 meter 
Panjang : 1,5 meter 
g) Gapura 
Sebelum masuk didalam masjid terdapat gapura/pintu gerbang yang berbentuk 
kubah masjid dan terbuat dari batu bata yang di plaster. Pada gapura tersebut 
bertuliskan “Mesjid Purbakala Syekh Abdul Mannan Salabose”. Adapun ukuran 
gapura sebagai berikut: 
Lebar  : 1,5 meter 
Tinggi : ±2 meter 
h) Beduk 
Terletak dibagian teras atau halaman masjid. Terbuat dari kayu dan kulit 
hewan yang dilengkapi dengan pemukul beduk yang terbuat dari bambu. Berfungsi 
sebagai alat yang digunakan saat adzan akan segera dikumandangkan dan 
menandakan bahwa telah masuk waktu sholat. Adapun ukuran beduk sebagai berikut: 
Panjang          : 50 cm 
Diameter Lingkaran : 45 cm 
i) Tempat Wudhu  
Setiap masjid pasti memiliki ruangan untuk berwudhu serta toilet/wc sebagai 
bagian penting selain ruangan untuk melaksanakan sholat. Ketika jamaah hendak 





buang air besar sudah tersedia toilet. Tempat wudhu di masjid ini terdapat tempat 
duduk atau bangku-bangku yang berjumlah 13. Dulunya tempat berwudhu di masjid 
ini terdapat 1 kolam bawah tanah guna untuk menampung air hujan, akan tetapi 
seiring perkembangan waktu batu yang digunakan mulai tenggelam dan ketika kolam 
tersebut bocor sulit untuk menambalnya. Maka dari itu tempat wudhu saat ini telah 
menggunakan kran. 
3. Simbolisasi Ornamen Masjid Tua Syekh Abdul Mannan 
Masjid tua Syekh Abdul Mannan merupakan masjid yang didirikan oleh 
Syekh Abdul Mannan bersama dengan I Moro Daetta di Masigi pada masa Kerajaan 
Banggae pada tahun 1608. Masjid ini berukuran 2065 meter dan dikenal dengan nama 
masjid kerajaan karena di masjid inilah pusat pemerintahan Kerajaan Banggae pada 
masa itu. 
Masjid ini dibangun pada masa kerajaan Banggae yang berfungsi sebagai 
masjid kerajaan pada saat itu, dan letaknya berada di sebelah timur Sallasa’ Kerajaan 
Banggae mengikuti tata letak wilayah perkotaan pada masa awal Islam. masjid ini 
telah mengalami ratusan kali renovasi. Bentuk arsitektur masjid tua Syekh Abdul 
Mannan menunjukkan akulturasi antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan luar, 
terutama budaya Minangkabau yang merupakan tempat asal Syekh Abdul Mannan. 
a) Tiang 
Tiang utama atau yang biasa disebut dengan soko guru sebagai penopang atap 
berjumlah 4 menyimbolkan empat orang sahabat Nabi Muhammad, Saw., yaitu (1) 
Abu Bakar Ash-Siddiq, (2) Umar Bin Khattab, (3) Usman Bin Affan, (4) Ali Bin Abi 





tiang soko guru dan tiang penyangga menyimbolkan 10 malaikat dan tugasnya yang 
wajib untuk diketahui, yaitu: (1) Malaikat Jibril. (2) Malaikat Mikail, (3) Malaikat 
Israfil, (4) Malaikat Izrail, (5) Malaikat Mungkar, (6) Malaikat Nakir, (7) Malaikat 
Raqib, (8) Malaikat Atid, (9) Malaikat Malik, dan (10) Malaikat Ridwan.  
b) Mihrab dan Mimbar 
1) Jirat yang sisinya berjumlah 5 yang memiliki arti sholat 5 waktu yang 
harus dilaksanakan. Serta Matahari dan bulan yang berarti pagi dan 
malam digunakan untuk melaksanakan sholat sehari semalam. 
2) Guci yang memiliki arti tempat penampungan air yang digunakan 
untuk berwudhu. 
3) Mahkota yang memiliki arti bahwa masjid ini merupakan pusat 
kerajaan Banggae sehingga masjid ini juga biasanya disebut masjid 
kerajaan Serta tombak yang diapit oleh keris merupakan perpaduan 
budaya Mandar-Jawa, serta tombak dan keris tersebut merupakan 
peninggalan kerajaan Banggae. 
4) Bunga Teratai yang berjumlah 30 yang memiliki makna jumlah juz 
dalam Alquran yaitu 30 juz yang menjadi pedoman hidup umat Islam 
dan dipelajari hingga akhir zaman.  
5) Puncak kubah terdapat simbol seperti tanduk kerbau yang memiliki 
makna perpaduan antara budaya Minangkabau dengan budaya 








1) Bentuk lingkaran yang berjumlah 4 memiliki arti arah penjuru yaitu 
utara, timur, barat dan selatan. 























1. Masjid tua Syekh Abdul Mannan merupakan masjid peninggalan Syekh 
Abdul Mannan yang berada di lingkungan Salabose, Kelurahan Pangali-Ali, 
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Masjid ini 
didirikan oleh Syekh Abdul Mannan bersama dengan raja Banggae ke-III I 
Moro Daetta di Masigi beserta para pengikutnya pada abad ke-XVI M sekitar 
tahun 1608. 
2. Masjid yang berusia ratusan tahun ini masuk dalam benda cagar budaya yang 
harus tetap di jaga kelestarian dan keberadaannya. Terbukti dengan 
membludaknya jamaah masjid ini sehingga masjid harus mengalami renovasi 
guna memperluas bangunan masjid agar cukup menampung jamaah, tetapi 
masih mempertahankan keaslian dan kekunoan di beberapa bagian masjid. 
Masjid tua Syekh Abdul Mannan inilah masjid pertama yang mencetus tradisi 
Sayyang Pattu’du (kuda menari) di Banggae.  
3. Pada masa Kerajaan Banggae masjid ini merupakan pusat pemerintahan, 
akan tetapi masjid ini selain menjadi tempat ibadah masjid ini juga menjadi 
tempat untuk melakukan musyawarah demi kemaslahatan masyarakat serta 
kemaslahatan kerajaan pada saat itu, di masjid ini juga menjadi tempat 
pendidikan dan pengembangan agama Islam berupa tempat belajar mengaji 





4. Masjid ini berbentuk persegi dengan luas lahan 2065 meter, dengan luas 
bangunan masjid 14x14 m. memiliki bentuk atap tumpang, memiliki makna 
disetiap simbol yang terdapat dibagian mimbar dan mihrab, memiliki 10 buah 
tiang yang 4 diantaranya menjadi soko guru. Dibagian kubah merupakan 
perpaduan antara budaya setempat dengan budaya Minangkabau. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Masjid tua Syekh Abdul Mannan merupakan masjid tertua yang berada di 
Kabupaten Majene tepatnya di Lingkungan Salabose yang sampai saat ini 
masih mempertahankan bentuk awal dibeberapa bagian yang dimiliki 
meskipun telah mengalami ratusan kali dikarenakan lapuk. Masjid ini 
merupakan bukti nyata masuknya Islam di Kerajaan Banggae. Mungkin 
baiknya jika pemerintah setempat memperhatikan dan tetap menjaga situs 
peninggalan bersejarah yang ada di Kabupaten Majene. 
2. Setiap daerah pasti memiliki cerita sejarahnya. Seperti halnya di Kabupaten 
Majene terdapat situs peninggalan sejarah berupa masjid. Kepada seluruh 
masyarakat kecamatan Banggae terkhusus lingkungan Salabose agar tetap 
menjaga dan melestarikan warisan sejarah ini yang menjadi saksi penyebaran 
Islam di wilayah Banggae agar dapat dinikmati oleh generasi-generasi 
selanjutnya. 
3. Sebagai salah satu situs peninggalan bersejarah yang ada di Kabupaten 
Majene seharusnya pemerintah memberikan perhatian dengan memasang 
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